
JURNAL PENELITIAN PENDIDIKAN KIMIA: KAJIAN HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN KIMIA
VOLUME 7, NOMOR 1, 2020
ISSN 2355-7184; e-ISSN 2355-7184

20

IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN BERKARAKTERISTIK
SAINTIFIK PADA MATA KULIAH PERENCANAAN

PEMBELAJARAN KIMIA

Hartono
Dosen FKIP Universitas Sriwijaya
Email: hartono@fkip.unsri.ac.id

Abstract

This descriptive qualitative research aims to describe the implementation of scientific learning
models (MPBS) in the Chemistry Learning Plan course for the 5th semester students of Chemistry Education
Study Program at the Indralaya Campus FKIP Sriwijaya University 2016/2017 academic year. The research is
part of the MPBS Development Research. The research data collection methods are documentation, observation,
questionnaire, and tests. Data were analyzed descriptively. The results of the study are as follows. (1) MPBS can
be implemented well in Chemistry Learning Planning courses. (2) The five stages of MPBS in learning
Chemistry Learning Planning courses are problem confrontation, data collection and verification, data collection
and experimentation, explanation, and analysis of the learning implementation process. (3) Student learning
outcomes increase increase (gain = 44%). Thus the implementation of MPBS can be carried out optimally and
student learning outcomes can be improved by the medium category.
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Abstrak

Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendekripsikan implementasi model pembelajaran
berkarakterisitik Saintifik (MPBS) pada mata kuliah Perencanan Pembelajaran Kimia mahasiswa semester 5
Program Studi Pendidikan Kimia Kelas Indralaya FKIP Universitas Sriwijaya tahun akademik 2016/2017.
Penelitian ini merupakan bagian dari Penelitian Pengembangan MPBS. Metode pengumpulan data penelitian ini
adalah studi dokumentasi, observasi, kuesioner, dan tes. Data dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian adalah
sebagai berikut. (1) MPBS dapat diimplemntasikan pada mata kuliah Perencanaan Pembelajaran Kimia dengan
baik. (2) Lima tahapan MPBS dalam pembelajaran mata kuliah Perencanaan Pembelajaran Kimia adalah
konfrontasi masalah, pengumpulan data dan verifikasi, pengumpulan data dan eksperimentasi, eksplanasi, dan
analisa proses pelaksanaan pembelajaran. (3) Hasil belajar mahasiswa mengalami peningkatan (gain= 44%).
Dengan demikian implementasi MPBS dapat berlangsung secara optimal dan hasil belajar mahasiswa dapat
meningkat dengan kategori sedang.

Kata Kunci:Model Pembelajaran, Saintifik, Perencanaan Pembelajaran Kimia

Standar pendidikan adalah hal yang penting dalam sistem pendidikan. Setiap Negara

mengembangkan standar pendidikan berdasarkan kebutuhannya sendiri dan tantangan global

termasuk di Indonesia. Kualitas proses pendidikan, output dan outcomes pendidikan harus dijaga

sehingga alumni dapat bersaing di pasar kerja. Berdasarkan Permendikbud No 3 tahun 2020 tentang

Standar Nasional Pendidikan menyatakan 10 standar Pendidikan Tinggi. Salah satu hal yang penting

dalam kesepuluh standar tersebut adalah standar proses dalam pembelajaran untuk menghasilkan

learning outcomes yang unggul. Standar proses yang dimaksud terdiri dari karakter seperti: 1)

interaktif, 2) holistik,3) integratif, 4) saintifik, 5) kontekstual, 6) tematik, 7) efektif, 8) kolaboratif,

dan 9) berpusat pada mahasiswa.
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Studi tentang karakteristik proses pembelajaran sudah banyak dilakukan oleh dosen dan

mahasiswa di Program Studi Pendidikan Kimia dan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP)

Universitas Sriwijaya. Studi tersebut ditulis dalam bentuk skripsi, tesis, disertasi mahasiswa dan

laporan hasil penelitian dosen. Publikasi dapat ditemukan juga dalam artikel pada jurnal dan

proseding konferensi. Semua itu sejalan dengan visi FKIP Unsri adalah lembaga yang unggul dalam

pengembangan SDM, riset, informasi, dan inovasi kependidikan. Visi ini juga didukung oleh misi

FKIP yaitu mengembangkan penelitian di bidang kependidikan dan menghasilkan pembaharuan

kependidikan.

Tantangan FKIP di masa depan semakin besar di era standarisasi. Alumni FKIP adalah calon

guru yang akan bersaingan pada Program Profesi Guru (PPG) untuk menjadi guru professional.

Alumni S1 Program Pendidikan FKIP yang berhasil apabila alumni tersebut diterima pada program

PPG. Hal ini merupakan cerminan proses pendidikan di FKIP. Alumni FKIP yang memiliki

kemampuan mengenal peserta didik, penguasaan konsep penguasaan pedagogik, dan memiliki sikap

sosial yang baik merupakan learning outcomes dari lulusan program sarjana pendidikan FKIP.

Standarisasi karakteristik proses pembelajaran di dalam kampus dilaksanakan sesuai dengan

Permendikbud nomor 3 tahun 2020. Proses belajar yang berkarakterisitik saintifik pada Permendikbud

tersebut sudah dilteliti oleh peneliti (Hartono, dkk., 2009a; Hartono & Rustaman, 2009b; Hartono,

2011a; Hartono, 2011b; Hartono, dkk. 2012). Pada era standarisasi ini perlu dikembangkan model

pembelajaran yang memiliki karakteristik saintifik dan dapat diimplementasikan dengan mudah.

Penguatan proses pembelajaran di Program Studi Pendidikan Kimia akan semakin meningkat dan

mutu proses pembelajaran semakin baik.

Banyak penelitian tentang pembelajaran berkarakteristik saintifik telah dilakukan antara lain

(Hartono, 2010; Hartono, 2011a; Zulkardi, dkk. 2014; Shemwell, Chase, Hartati, et.al., 2018, dan

Schwartz, 2015). Hartono (2010) mengembangan pembelajaran blended learning dengan dua kegiatan

pokok yaitu kegiatan belajar dengan cara online learning dan tatap muka. Kedua kegiatan

pembelajaran berbasis pendekatan keterampilan proses sains yang bersifat saintifik. Temuan dalam

penelitian adalah keterampilan proses sains mahasiswa dapat ditingkatkan. Selain itu Hartono (2011.a)

melakukan penelitian dengan menerapkan model pembelajaraan kooperatif dengan tujuan untuk

meningkatkan keterampilan komunikasi mahasiswa melalui lesson study. Temuan penting dalam

penelitian adalah dengan kegiatan kelompok diskusi kecil dan presentasi dapat meningkatkan

keterampilan komunikasi mahasiswa. Zulkardi, dkk. (2014) dalam penelitiannya tentang pendesainan

lingkungan belajar matematika dan sains yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah

dapat meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam berargumentasi di dalam kelas secara kelompok

dan klasikal. Langkah-langkah saintifik menjadi persyaratan dalam memecahkan masalah. Hartati,

et.al. (2018) dalam penelitiannya membandingkan antara Model Pembelajaran Berbasis Saintifik

(kelas eksperimen) dan model Pembelajaran langsung (kelas kontrol) terhadap hasil belajar pada mata
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kuliah Nutrisi II. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa hasil belajar MPBS berbeda secara

signifikan terhadap hasil belajar model Pembelajaran Langsung. Shemwell, Chase, dan Schwartz,

(2015) dalam penelitiannya yang mengevaluasi antara bukti dan teori melalui kegiatan induktif

(eksperimen berpasangan melalui komputer). Kegiatan ini dapat membantu mahasiswa mendapatkan

struktur mendalam tentang fenomena empirik dan tanpa kegiatan induktif mahasiswa cenderung

menjawab instan dan gagal mencari kesamaan yang mendasari. Dari beberapa temuan hasil penelitian

dapat disimpulkan bahwa kegiatan tahapan saintifik akan memfasilitasi mahasiswa untuk belajar

secara prosedural dalam mendapatkan pengetahuan dengan cara-cara ilmiah. Mind-on dan Hand-on

dapat dikombinasikan secara simultan untuk mendapatkan capaian pembelajaran yang telah

ditetapkan.

Mata kuliah Perencanaan Pembelajaran Kimia merupakan mata kuliah wajib di Program Studi

Pendidikan Kimia. Mata kuliah Perencanaan Pembelajaran ini terdapat pada semua Program Studi di

FKIP Universitas Sriwijaya. Output dari mata kuliah ini adalah mahasiswa dapat melakukan analisis

instruksional serta menyusun program tahuan, program semester, silabus dan rencana pelaksanaan

pembelajaran.

Merujuk hasil-hasil penelitian di atas, pembelajaran berkarakterisitik saintifik perlu

diimplementasikan pada proses pembelajaran mata kuliah Perencanaan Pembelajaran Kimia yang

diharapkan memberikan pengalaman proses saintifik dalam pembelajaran dan meningkatkan

pemahaman konsep dalam menyusun perangkat pembelajaran.

Metode Penelitian

Penelitian Deskriptif Kualitatif ini merupakan bagian dari tahapan Uji coba Terbatas pada

Penelitian Pengembangan yang sudah dilakukan pada 4 program studi di dua universitas. Penelitian

ini dilakukan di Program Studi Pendidikan Kimia FKIP Universitas Sriwijaya pada pada mahasiswa

semester 5 tahun akademik 2016/2017 di kampus Indralaya yang mengambil mata kuliah

Perencanaan Pembelajaran Kimia. Mahasiswa berjumlah 36 orang. Teknik pengumpulan data yang

digunakan adalah dokumentasi, observasi, kuesioner, dan tes.

Data dokumentasi yang diperoleh dari mahasiswa berupa program tahunan, program semester,

silabus dan program pelaksanaan pembelajaran. Data dokumentasi dinilai dengan rubrik penilaian.

Data melalui observasi diperoleh melalui pedoman pengamatan saat mahasiswa bekerja di dalam

kelompok kecil dan presentasi produk di depan kelas. Data kuesioner diambil setelah menjelang

perkuliahan selesai. Kuesioner memiliki 4 kategori dan 20 pernyataan. Lebih lanjut data tes diambil

dengan memberikan tes awal dan tes akhir kepada mahasiwa.Tes awal diberikan di awal perkuliahan

dan tes akhir diberikan setelah dua bulan mengikuti perkuliahan (masa ujian tengah semester). Soal

berjumlah 25 item dalam bentuk pilihan ganda dan 2 soal dalam bentuk uraian.
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Metode analisis data dengan cara mereduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.

Data yang bersifat kwantitatif diolah menggunakan statistik sederhana dengan normal gain

Hasil Penelitian dan Pembahasan

A. Implementasi Model Pembelajaran Berkarakterisitik Saintifik (MPBS)

Implementasi MPBS pada mata kuliah Perencanaan Pembelajaran Kimia dilakukan sejak

awal perkuliahan tahun akademik 2016/2017 pada mahasiswa semester lima di Program Studi

Pendidikan Kimia FKIP Universitas Sriwijaya. Mata kuliah ini menghendaki mahasiswa bersifat

analisis dan kreatif. Dosen selalu menasihati mahasiswa untuk tidak hanya menyelesaikan tugas

dengan mengambil data/informasi yang ada di internet saja tetapi untuk belajar lebih analitis dan

kreatif. Mata kuliah ini pernah menjadi model pada implementasi lesson study tahun 2012. Salah satu

masukan dari observer dari Dosen Universitas Negeri Yogyakarta adalah menekankan pada analisis

hasil/produk tugas mahasiswa untuk dianalisis dan dikritisasi sehingga mahasiswa menghasilkan

alasan-alasan mengapa mahasiswa menyusun urutan pelajaran kimia di SMA seperti mahasiswa susun.

Selain dari itu, Mata kuliah ini juga pernah dikunjungi oleh seorang professor dari Jepang yaitu dari

Kochi University pada tahun 2016 untuk mengobservasi pembelajaran dan memberikan masukan dan

perbandingan pembelajaran di Jepang bahwa pemberian contoh-contoh dalam pembelajaran sangat

membantu mahasiswa memahami materi dan tugas-tugas yang mereka kerjakan. Contoh-contoh

konkret dan kontektual dituntut oleh mahasiswa dalam proses belajar mengajar di Kochi University.

Belajar dari pengalaman tersebut, proses pembelajaran pada mata kuliah Perencanaan Pembelajaran

Kimia terus dikembangkan secara terbuka sehingga output dan outcomes dari mata kuliah ini sesuai

dengan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) Peraturan Pemerintah nomo 12 tahun 2012

dan Standar Proses pada Permendikbud no 3 tahun 2020.

B. Tahap-tahap MPBS

Tahapan pembelajaran menggunakan MPBS adalah sebagai berikut.

(1) Konfrontasi masalah. Langkah pertama dosen menjelaskan langkah-langkah dalam

melakukan proses pembelajaran kepada mahasiswa. Langkah ini dosen menunjukkan suatu masalah

yang kontekstual dengan menunjukkannya melalui penggunaan media (video, event, gambar, animasi,

alat) dan atau sebagian contoh-contoh produk dari bahan ajar. (2) Pengumpulan data dan verifikasi,

langkah ini mahasiswa memverifikasi objek masalah melalui pengumpulan data berupa: hasil

percobaan, hasil observasi peristiwa, pencarian data di perpustakaan ataupun secara online. Langkah

berikutnya mahasiswa menverifikasi data peristiwa, kondisi, situasi, dan masalah. (3)

Eksperimentasi, langkah ini mahasiswa dapat mengisolasi variabel, mengajukan hipotesis dan

menguji masalah yang memiliki hubungan sebab akibat. (4) Eksplanasi, kegiatan pada tahap ini

adalah mahasiswa menjelaskan pekerjaan yang telah mereka lakukan melalui presentasi kelas. (5)
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Analisa proses pelaksanaan pembelajaran, pada kegiatan ini mahasiswa diminta mengusulkan

tahapan pengembangan agar proses dan hasil lebih efektif. MPBS adalah hasil penelitian

pengembangan yang merupakan modifikasi dari model Pelatihan Inkuiri (Joyce, etal., 2011). Secara

rinci tahapan model pembelajaran ini dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1 Langkah-langkah MPBS

No Tahapan Model Kegiatan Dosen dan Mahasiswa

1 Konfrontasi dengan masalah Dosen: menyampaikan masalah kepada mahasiswa

terkait topik perkuliahan

Mahasiswa: Menjawab permasalahan dengan membuat

suatu rencana untuk mencari solusi terhadap

permasalahan tersebut

2 Pengumpulan data dan

verifikasi

Dosen: menyampaikan variabel-variabel apa saja yang

mungkin dapat mempengaruhi sehingga solusi dapat

dihasilkan sesuai yang diharapkan

Mahasiswa: menverifikasi variabel dan data-data terkait

dari masalah yang akan dicari solusinya

3 Pengumpulan data dan

eksperimentasi

Dosen: Menyampaikan arahan rencana pengumpulan

data dan memberi arahan variabel-variabel yang

menguatkan sehingga mendapatkan hasil yang

diharapkan.

Mahasiswa: Mengumpulkan data dan mengendalikan

variabel yang akan mempengaruhi hasil.

4 Organisasi, formulasi, dan

eksplanasi,

Dosen: Memberikan arahan dalam menyusun laporan

dan diskusi kelas

Mahasiswa: menyusun produk dan melakukan presentasi

mewakili kelompok

5 Analisa proses pelaksanaan

pembelajaran.

Dosen: Merefleksi proses pembelajaran bersama

mahasiswa

Mahasiswa: Memberi masukan kepada dosen terhadap

proses pembelajaran yang terjadi.

(Hartono, et.al., 2016; modifikasi dari Joyce, et.al., 2011)

Pada langkah pertama MPBS, yaitu konfrontasi dengan masalah, dosen memberikan

permasalahan “bagaimana membuat perencanaan pembelajaran kimia dengan memanfaatkan sarana

prasarana yang tersedia di sekolah?” Dari permasalahan ini mahasiswa diminta untuk diskusi dalam
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kelompok kecil berjumlah lima orang untuk menentukan perencanaan menyusun rencana

pembelajaran kimia dengan memanfaatkan sarana prasarana yang tersedia di sekolah sedangkan dosen

sebagai fasilitator. Dari hasil diskusi kelompok kecil tersebut mahasiswa akan mengadakan kunjungan

ke SMA yang ada di sekitar kampus sehingga dalam menyusunan rencana pembelajaran kimia

berdasarkan data sarana dan prasarana yang ada di sekolah. Dalam hal ini fungsi dosen lebih lanjut

memberi bantuan fasilitas perizinan berupa surat formal dari fakultas maupun non formal kepada

guru-guru kimia yang mengajar di sekitar kampus Indralaya dan kampus Palembang.

Langkah kedua adalah pengumpulan data dan verifikasi. Pada langkah ini, dosen

menyampaikan informasi tentang program tahunan, program semester, silabus, dan RPP yang standar

menurut permendikbud nomor 22 tahun 2016 kepada mahasiswa. Selain daripada itu, RPP hendaknya

disusun dengan memanfaatkan potensi dan resources yang ada di sekolah agar RPP tersebut dapat

diimplementasikan secara optimal. Oleh sebab itu RPP bersifat aplikatif sehingga mahasiswa

sebaiknya berkunjung ke sekolah dan seolah-olah mahasiswa adalah guru di satu sekolah. Variabel-

variabel agar RPP aplikatif adalah RPP disusun berdasarkan potensi learning resources yang ada di

sekolah. Tugas mahasiswa adalah mendata dan memverifikasi variabel-variabel berupa peralatan,

media pembelajaran dan bahan apa saja yang diperlukan untuk merancang RPP dengan standar

kompetensi tertentu sebelum berkunjung ke sekolah. Setiap mahasiswa mendapat tugas untuk

menyusun RPP berdasarkan kelas dan Komptensi Dasar tertentu. Jadi mahasiswa dalam menyusun

RPP memperhatikan bahwa RPP yang disusun dapat diterapkan di sekolah tertentu.

Langkah ketiga adalah pengumpulan data dan eksperimentasi. Pada tahap ini dosen

menyampaikan arahan tentang rencana kunjungan ke sekolah untuk melengkapi RPP yang akan

disusun oleh mahasiswa agar datanya valid. Dosen memberikan fasilitas administrasi agar mahasiswa

dapat diterima dengan baik di sekolah berupa surat dari pimpinan fakultas ke Diknas Kota Palembang

dan Diknas Kabupaten Ogan Ilir terkait tempat domisili mahasiswa. Pada waktu yang disepakati

mahasiswa secara berkelompok berkunjung ke sekolah yang dituju. Dalam kegiatan kunjungan ke

SMA ini, mahasiswa diibaratkan sebagai guru di sekolah tersebut dan ingin membuat perencanaan

pengajaran kimia dengan memperhatikan ketersediaan sarana dan prasarana di sekolah. Mahasiswa

berjumlah 3—5 orang dan akan menyusun silabus dan RPP di kelas 10, 11, dan 12. Di sekolah

mahasiswa berkolaborasi dengan guru kimia dalam pengambilan data sebagai bahan menyusun tugas.

Data diminta dalam bentuk dokumentasi antara lain; kalender akademik, program tahunan (prota),

program semester (prosem), contoh silabus, contoh RPP dan data tentang peralatan dan bahan kimia

laboratorium serta media belajar kimia lainnya yang tersedia di sekolah. Mahasiswa menentukan

variabel apa saja yang harus ditetapkan agar silabus dan RPP pada materi yang ditugaskan dapat

dimplementasikan di sekolah tersebut.

Langkah keempat adalah organisasi, formulasi dan eksplanasi. Pada tahap ini mahasiswa

melakukan kegiatan penyusunan program tahunan, program semester, silabus dan RPP setelah
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mendapat data dari sekolah. Mahasiswa yang terpilih diminta itu mempresentasikan tugas yang

diberikan pada diskusi kelas sedangkan mahasiswa lainnya memberikan masukan dan menyimak.

Dengan kegiatan seperti ini mahasiswa dapat dapat menemukan kesalahan pada tugas yang diberikan.

Kesalahan dan kekurangan yang diperoleh pada tahap diskusi kelas diminta untuk diperbaiki oleh

mahasiswa. Pada tahap ini fungsi dosen memberikan arahan pada diskusi kelas dan memutuskan

bagian mana dari tugas mahasisiwa untuk disempurnakan lagi.

Terakhir tahap ke lima adalah analisa proses pelaksanaan pembelajaran mata kuliah

Perencanaan Pembelajaran Kimia. Pada tahap ini dosen bersama mahasiswa melakukan refleksi

terhadap pelaksanaan mata kuliah Perencanaan Pembelajaran Kimia dengan cara menanyakan

kekurangan dan kelebihan penyelenggaraan mata kuliah ini. Mahasiswa memberikan masukan selama

kegiatan di dalam kelas maupun kegiatan di luar kelas dalam hal ini pengambilan data ke sekolah.

C. Pengalaman Belajar dan Hasil Belajar Mahasiswa

Pengalaman belajar sangat penting dalam proses pembelajaran karena proses yang baik akan

menghasilkan output yang baik juga. Pengalaman belajar mahasiswa mengikuti perkuliahan

Perencanaan Pembelajaran Mahasiswa dengan menggunakan MPBS menghendaki mahasiswa aktif

dalam belajar selama di kelas dan di luar kelas. Proses belajar di dalam kelas peran dosen memberikan

arahan yang porsinya tidak lebih dari 40% sedangkan porsi mahasiswa bekerja di dalam kelas berupa

diksusi dan menghasilkan produk dapat mencapai lebih dari 60%. Pada kegiatan terstruktural di luar

kelas, mahasiswa juga melakukan diskusi sesama mahasiswa dan mengumpulkan data ke sekolah.

Pada kegiatan di sekolah mahasiswa mendapat pengalaman berinteraksi dengan kepala sekolah, wakil

kepala sekolah dan terutama adalah guru kimia di sekolah tersebut. Interaksi dengan guru kimia di

sekolah memberikan inspirasi kepada mahasiswa tentang tugas-tugas guru di sekolah. Pengalaman

kunjungan di sekolah ini sangat berharga bagi mahasiswa sehingga dapat merasakan suasana di

sekolah sebagai calon guru. Pekerjaan mandiri dan kelompok dalam mengolah data juga pengalaman

belajar yang sangat bermanfaat dalam menghasilkan produk tagihan mata kuliah. Ketrampilan dalam

membuat program tahunan, program semester, silabus dan RPP yang merupakan produk matakuliah

adalah suatu keharusan bagi mahasiswa baik secara individual dan kelompok. Keterampilan

komunikasi dalam menyampaikan hasil pekerjaan mahasiswa sebagai tagihan mata kuliah

dipersyaratkan.

Pengalaman belajar yang paling bermakna bila terjadi aktivitas mahasiswa melakukan dan

mempresentasikan projek yang mereka kerjakan. Hal ini sesuai dengan Kerucut Pengalaman oleh

Edgar Dale, (Jackson, 2016). Kata kunci melakukan dan mengatakan membuat pengalaman belajar

bermakna sebanyak 90%. Kegiatan kunjungan ke sekolah merupakan bagian untuk memfasilitasi

mahasiswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran di luar prodi/kampus. Hal ini sesuai dengan

konsep merdeka belajar-kampus merdeka (Dirjendikti, 2020). Melalui kegiatan kunjungan ke sekolah,
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mahasiswa akan menemukan permasalah riil berbasis sekolah sehingga tugas yang akan dibuat

berbasis permasalahan nyata dari sekolah.

Hasil belajar mahasiswa diukur dari produk yang dihasilkan mahasiswa sebagai nilai tugas

dan pemahaman konsep yang diukur dari tes awal dan tes akhir. Produk mahasiswa sebagai tagihan

perkuliahan adalah Program tahunan, program semester, silabus dan rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP). Untuk pemahaman konsep mahasiswa diminta untuk menguasai materi analisis

instruksional, Program tahunan, program semester, dasar hukum penyusunan silabus, RPP, dan

Kurikulum 13. Penilaian produk dilakukan menggunakan rubrik penilaian sedangkan pemahaman

konsep dinilai dengan ujian tertulis dalam bentuk pilihan ganda dan uraian. Penilaian rubrik produk

meliputi (1) format penulisan, (2) validitas konten, (3) rasionalitas urutan konten, (4) kelengkapan.

Kegiatan observasi difokuskan pada kegiatan kelompok pada saat diskusi kelompok di dalam kelas.

Tugas kelompok yaitu menyusun program tahunan dan program semester sedangkan penyusunan

silabus dan RPP adalah tugas individu. Pada prinsipnya semua mahasiswa aktif dan berpatisipasi

100% dalam kegiatan diskusi kelompok karena mereka sangat berkepentingan agar tugas kelompok

dapat selesai secepatnya dan mahasiswa dapat menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung jawab

pribadi/individu. Pedoman observasi juga digunakan untuk menilai mahasiswa saat presentasi

mewakili kelompoknya. Di dalam kelas terdapat 7 kelompok. Presentasi setiap kelompok dinilai

berdasarkan pengamatan dan rubrik penilaian presentasi yang mencakup komponen antara lain: 1)

komunikasi, 2) konten program tahunan, 3) konten program semester dan 4) rasionalitas urutan

konten.

Rata-rata kelas nilai pemahaman konsep mahasiswa pada saat implementasi MPBS

ditunjukkan oleh Gambar 1. Rata-rat nilai tes awal 82 sedangkan rata-rata tes akhir 86. Nilai gain

dalam persentase adalah 44%. Persen gain ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman

konsep mahasiswa setelah diterapkan MPBS dengan kategori sedang. Rata-rata nilai produk yang

dihasilkan oleh mahasiswa dapat dilihat pada Gambar 2. Pada Gambar 2

Gambar 1. Hasil tes dan N-
gain
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menunjukkan nilai rata-rata kelas beberapa produk perkuliahan, yaitu (1) rencana program tahunan

(86), (2) rencana program semester (90), (3) silabus (87), (4) rencana pelaksanaan pembelajaran (83),

dan (5) Presentasi kelompok (81). Produk perkuliahan ini dinilai berdasarkan rubrik penilaian

terhadap produk mahasiswa dan pedoman observasi kegiatan presentasi.

Analisa proses pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan cara meminta feedback kepada

mahasiswa di akhir perkuliahan berupa tanggapan, kesan, dan usulan terhadap strategi perkuliahan

agar pembelajaran dan hasil belajar lebih efektif dan optimal. Data diambil secara langsung

ditanyakan dosen ke mahasiswa saat akhir perkuliahan dan melalui kuesioner. Jawaban langsung tiga

orang mahasiswa saat diminta tanggapan, kesan dan usulan strategi perkuliahan di dalam kelas

sebagai berikut. Tanggapan mahasiswa: perkuliahan sangat bermanfaat, kesan mahasiswa:

perkuliahan menantang dalam mendapatkan data ke sekolah, usulan mahasiswa: akses mahasiswa ke

sekolah untuk mendapatkan data riil terkait penyusunan silabus dan RPP dipermudah baik melalui

tatap muka dan berbantuan online (telepon dan website sekolah). Hal ini akan memudahkan

mahasiswa untuk mengidentifikasi variabel dan mendapatkan data yang diperlukan. Data melalui

kuesioner dinyatakan melalui kategori bahwa 1) perkuliahan sangat bermanfaat 98%, 2) perkuliahan

sangat menantang 99%, 3) perkuliahan sangat aktif 95%, 4) perkuliahan sangat menyenangkan 81%.

Implementasi MPBS ini sejalan dengan penelitian terhadap perubahan konsep mahasiswa

terhadap suatu topik mata kuliah hendaknya disampaikan dengan perubahan konseptual pedagogik.

Stoffett dan Stoddart (1994) menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa mata kuliah Pendidikan IPA

seharus diajarkan menggunakan pedagogik yang lebih banyak sejalan dengan yang diajarkan pada

mata kuliah metode pembelajaran. Lebih lanjut hasil penelitian Kulgumeyer, et.al. (2020) menyatakan

bahwa pengalaman lapangan dapat dianggap untuk jembatan gap antara teori dan praktis melalui

transformasi pengetahuan professional ke dalam praktek instruksional. Peneliti juga menyarankan

Keterangan

1. Rencana Program Tahunan

2. Rencana Program Semester

3. Silabus

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

5. Presentasi Kelompok

Gambar-2. Produk
Perkuliahan
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bahwa agar pengalaman lapangan menjadi efektif, mahasiswa pendidikan guru hendaknya mulai

dengan mempelajari pengetahuan professional yang mendalam.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil temuan peneliti menunjukkan bahwa :

1. iimplementasi Model Pembelajaran Berbasis Sainstifik (MPBS) yang meliputi tahap-tahap (1)

konfrontasi terhadap masalah, (2) pengumpulan data dan verifikasi, (3) pengumpulan data dan

eksperimentasi, (4) organisasi, formulasi dan eksplanasi, (5) analisa proses pelaksanaan

pembelajaran dapat dilaksanakan secara optimal.

2. Hasil belajar yang diperoleh mengalami peningkatan dengan kategori sedang setelah

mengimplementasikan MPBS yang diukur dengan persentase gain.

3. Berdasarkan temuan di atas, pendalaman pengetahuan professional kepada mahasiswa lebih

diprioritaskan agar hasil belajar kognitif dapat lebih optimal dengan peningkatan kategori

tinggi. Kegiatan kunjungan lapangan/sekolah hendaknya melibatkan sekolah mitra agar

pelaksanaan kegiatan dapat lebih lancar serta hubungan antara sekolah mitra dan kampus

dapat terus dibina dan menguntungkan para pihak.
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